KABUPATEN ISUKDIIAR JO

LEMBARAR DAERAH
KARUFPATEN DAERAGH TINGEAT 1T SLHEOHARIO
MNOMOR 2 6 TAHUN 1997 SERT DL NO. X

FERATURAN DAERAH
EARUFATEN DAERAH TINGEKAT TT1 SUKOHARIO
MOMOR = & TAHLN 1991 -
A TEMTARNE
FENCANA KAWASAN PEREOTAAR S0LO RakL

OEMEARN FAMHMAT TUHAN YARNGE MAaHS ESe
FUFSTT KEPALA DEERAH TINGEAT 11 SUKOHARIO

Merimbang @ a. bahwa  pertumbohan dan perkem—
harngan kota—-kota EKecamatan di
Fabupaten Dasrah Tingkat Il
Sukohar o telah  mea) a0 b
pesalt  termasuk kota  Fecamatan
Graool Ehususnya kota solo
Etary

. bahwa kots S8olo Bare yang terle-
talk di wilayah Fecamatan RBaki
dar  Kecamatan Grogol mempunyaal
peranan yang mendukunag pertumbu-
e can perkembang wr layah seki-
tarnya dan  mempany an fungsi
primer yaitu sebagal simpul Jasa
hagi wilayah pengembangan dan
ataw wilayvah regional, sebaoal
terminal distribusi harang, Jasa
maupur fasilitas Layng

!

e bBabhwa untul o menaatus, mengarah-

Foevn clan mmnumndaljknn' prer tum=

BURMAN  « v v e v v v v v
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buhan dan perkembangan

Solo Haru dengan 5ebaik_baﬁﬁh
perlu menetapkan-ﬁencana Ma;ﬁh
Ferkotaan Solo Rary Tahur a4,
sampal dengan Tahun 2010, %

d. bahwa berdasarkan pertimbar
di atas, Rerncana kaw?%
Ferkotaan Soleo Bary Tahup SEEN

sampai dengan Tahun 2010 {

ditetapkan dengan PEFEESSU
f

Daerah.

Mengingat : 1, Undang—undang Nomao - 5 Tah
1974 tentang Pokok-p;ﬁ:
Femerintahan di Daerah; | .

2. Undgng«undang Nomor 13 Tahu
1?50 JETCtD Feraturan Femerintat
Nomor =2 Tahun 1950 tentang Fen-

Fe Hinder Urdonantie etp. 2267192
atauy Undang~undang Gangguan;

(sva)

4. Stadsvorming Ordonantie
Undang”

sth, 16871949 tentang
Undang Fembentukan Kotas;
9. Hsnumenten Ordonantie 5“:
<*8/1931  tentang  perlindund?
Monumen-mnonumen bersejarah;
n 19

5 Tahun 177
Fokot

6 L] .
Undang-undang Nomor
L@ntang Feraturan Dasar

pokak ...
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pokok Agraria:;

7. Undang-undang Nomor 11 Tahun
1974 tentang Pengairan junctis
Feraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 1982 tentang Tata
Fengaturan Air dan Feraturan
FPemerintah Nomor 27 Tahun 1982
tentang Irigasi;

8. Undang—-undang Nomor 17 Tahun
1980 Juncto Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 1985 tentang

Jalang:

7. Undang—undang Nomor 4 Tahun 1982

tentang Ketentuan—ketentuan
Fokok Fengelolaan Lingkungan
Hidup:

10. Stadsvorming Verordening Tahun
1949 (Stadsblad Nomor 40

"Tahun 1949);

11. Peraturan Femerintah Nomor 14
Tahun 1987 tentang Fenyerahan
sebagian urusan pemerintahan di
bidang Fekerjaan Umum kepada

Daerah;

12. Peraturan Menteri Dalam Nomor 9

Tahun 1982 tentanag Fedoman
Fenyusurnan Ferencanaan dan
FPengendalian Fembangunan di
Daerahs:

1=%. Feraturan....
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Feraturan Menteri Dalanm

Nomor 7 Tahun 1986 tentang
tapan Batas Wilayah Kota di Se-
luruh Indonesia Juncto I”Stnuﬁi
Menteri Dalam Negeri Nomor 1
Tahun 1986 tentang petunjuk pe.
laksanaan FPeraturan Menteri pg.

NEQEri
F'ene__

"lam Negeri Nomor 7 Tahun 19g¢

tentang Fenetapan Batas Wilayah
Kota di Seluruh Indonesia;

Feraturan Menteri Dalam Negerij
Nomor 2 Tahun 1987 tentang Fedo-
man Fenyusunan Rencana kKota;

Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor S59 Tahun 1988 tentang
Fetunjuk Felaksanaan Feraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 2
Tahun 1987 tentang Fedoman

Penyusunan Rencana Kdtas

Feraturan - Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat 1II Sukoharjo
Nomor 7 Tahun 1988 tentang Fola
Dasar Fembangunan ‘Daerah

Sukoharjo . Tingkat

Scanned with CamScanner



2?:@3* persetuiuvan  Dewan FPerwal i lan
- -

.—.j vat Daerah Yabupaten Daerah Tinagkat
Il Sukoharso '

~

MEMDTUS Y AN
enetaplan: FPERATURAN DAERAH MARBUFATEN DAERAH
TINGYAT 11 SUIrOHARJD TENTANG
RENCANA Y AWASAN PERKOTAAN SOLO BARU

BAE I
YETENTUAN UMUM

Fasal 1

Dalam Peraturan Daerah 1ini vyang di-

mal sud dengan @
Femerintah Daerah adalah Femerintah

& .
y abupaten Daerah T ngkat 11 Sukohar)o;

Dewan Ferwabkilan fakvyat Daerah adalah
Dewan Ferwakilan Favyat Daerah Kabu-
paten Daerab Tingkat 11 Sokohar)o;

yepala Daerah adalah Bupatl

c. Bbupat:
Tihgkat 11 Sukohar)o;

yepala Daerah

d. Rencana Usum Tata Ruang FKota yang
selanjutnya disebut KUTKRE adalah Ren-
bota yana

cana pemanfaatan ruang
men ) aga heserasian Fem-

dalam 1 angha
pem-
pan)ang

disusun untul
Langunan antar seltor
pelaksanaan program-progr am
bangunan bota dalam Jangk a

(70 talwan)j

w. w"‘y.‘t‘ « s wow o
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Wilayah adalah kesatuan
dengan bentuk dan  ukuran
pengamatan tertentu;

GeografiS
mEnLll"Ut

kota Solo Baru adalah kota yang g,
letak di sebagian wilayah kecamatm
Grogol dan kecamatan Ealki .Kabupahan
Daerah Tingkat II Sukobarjo;

Kawasan adalah wilayah yang batasny,
ditentukan berdasarkan lingkup penga-
matan perencanaan dengan mempertjn-
bangkan dominasi fungsi tertentu;

Lingkungan perumahan adalah sekelon-
pok rumah-rumah dengan prasarana dan
fasilitas lingkungannya;

Blok adalah satuan unit lingkungm1

~ yang ditetapkan atas dasar fisik

(1)

sebagimana tercantum dalam Rencana
Tata-Ruang Kotaj

Fasal 2

Ren ; '
cﬁtgzgap fawasan Ferkotaan Sole ERaru
Pkan oleh pEmerintah Daerah.

Rencana o
sebagaima':wasa'.‘ Ferkotaaan Solo Baru
Paga] .9 d#lmaksud dalam ayat (1)
:ikhx20 (duottetapkan untuk jangka
ta;am tahagapUIUh) tahun dan dibaai
Unan . N tahapan S (lima)
Fasal x
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(1) Rencana kKawasan Ferkotean Solo  Heaorra

varnqg telah ditetapkan dapat ditinjau
Fembned a cpcara  berkala setlap i
(1ima) tabhun sekall padé& tahun perta-
me  setelah tahapan § (lima) Tahurnan
bherjalan.
(7)) Rencana Kawasan Ferkotaaan Solo  Raru
sehagaimana dimaksud dalam ayat (L)
Fasal il perlu dilamjuthkan derngan
pernyusunan Rencana Detail Tata  Ruang
Kota dan Rencana Teknilk Ruang kotea
Solo Baru yng ditetapkan denqan  Fer-—

aturan Daerah.

BRAER T1
KERITJAESANAAN DASAHR RENCANA

Ragian Fertama
Tujuan Fembamgunan dan Fengendalian
Tata Fuang Kota Solo Baru

Fazal 4

Fengendal 1an

(1) Tuauwarn  Fembanourian cler
wun-

Tata Ruang kota Sola Haru adalah
meEnserasikan  pro-

tule memaculan dan
kota

Qram=proaram pembhanaunan wilayah
dergan program—progran [em=
Flahupaten Daerah
Fotamadya
Feamerin—

1 Jawa

Zolo Bearuw
amaunari  wilayah
Gukchiar)co,

Tingleat 1
11 Surakarta,

Daerah Tingkat
Fah Fropinsa
Tengah dan Femerintah Fusat.

Daerah Tinakat

() Menqends. ...
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2) Mengendalikan pertumbuhan

(1)

(2)

(4)

. d
bangan kKota Solo EBaru Sehin;;Fm”Wm
a ~

jud pola Tata Ruang Kota yang SZEFM
Fasj

seimbang, aptimal, menjaga celests .,
an lingkungan hidup sehingga tmn;b
faat bagi peningkatan kESEJéhny?h
masyarakat. o

Eagian Kedua
Feranan dan Fungsi Kota Solo Baru

Fasal 9

Kota Solo ERaru mempunyal peranan
sebagai pendukung pertumbuhan dan
perkembangan wilayah sekitarnya dan
sebagal penyangga perkembangan‘l&ﬂr
madya Daerah Tingkat I1 Surakarta.

Kota Soleo Earu mempunyai fungsi pusat
pelayanan, pemukiman, industris per-
dagangan. Jjasa. fasilitas sosial;
olah raga dan rekreasi.

Kota Solo Baru sebagai simpul Jah
Fingan koleksi dan distribusi wila’?
belakanagnya.

Kota Solo Earu mempunyal dalarf
transportasi, baik transportasl
kota maupun regional.

Ragian Ketig®
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Bagian kKetiga
Strategi Dasar Pengembangan

Fasal 6

(1) Strategi Dasar Pengembangan Kota Solo
Baru dengan pendekatan keseimbangan
Tata Ruang EKota yaitu spasial dan
sektoral.

(2) Dalam Strategi Dasar Fengembangan
Kota Solo Baru seperti yang dimaksud
ayat (1) Fasal ini meliputi pengem-—
bangan sektor ekonomi, sektor sosial
budaya. sektor politik, pengembangan
penduduk, pengembangan tata ruang,
pengembangan fasilitas dan utilitas.

BEagian Keempat
Kebijaksanaan Kependudukan

Pasal 7

(1) Rencana pengembangan penduduk FKota
Solo Baru pada tahun 2010 mencapai
jumlah 151.426 jiwa.

(2) Kepadatan penduduk kota Solo baru
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelom-
pok :

a. Lingkungan dengan kepadatan rendah
yaitu lingkungan dengan kepadatan
kotor 35 jiwa per hektar.

b. Lingkungan dengan kepadatan se-
dang yaitu lingkungan dengan kepa-
datan kotor sampai dengan 70 Jjiwa
per hektar.

c. Lingkungan css .« »
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Lingkungan dengan kepadatan tingg,
yaitu lingkungan dengan L*Epadatgl
kotor 100 jiwa per hektar. n

Co

Bagian kKelima

kebijaksanaan Fengembangan Tata Ruang

Fasal 8

(1) Kebijaksanaan pengembangan tata ruang

(2

kota Solo ERaru mewujudkan struktur
kota yang dituju dengan membentuk 2
(dua) macam jenjang pelayanan vyaitu

" sistem pelayanan regional yang diu-

judkan dengan fungsi-fungsi primer
dan sistem pelayanan lokal yang diu-
judkan dengan fungsi-fungsi sekunder.
Komponen—komponen yang menjadi faktor
dasar pembentu: struktur kota Solo
Raru vyaitu adanya Rencana Fengem-
bangan jaringan jalan lingkar selatan
Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta
dan adanya lingkungan perdagangan dan
jasa di wilayah Kabupaten Daerah
Tingkat II Sukoharjo. Dibutuhkan ada-
nya fungsi-fungsi jasa perdagangan
skala besar di daerah pusat kota Sol°
Baru dilengkapi dengan fungsi-fungsi
pusat pelayanan kesehatan, hiburan
dan lain-lain.

Fola intensifikasi dan ekstensifikas?

‘untuk mewadahi kegiatan—kegiatan yanad

diharapkan akan berkembang di KO
Solo Baru perlu disediakan ruand”
ruang kota yang sesuai dengan tuntd”
tan kebutuhannya. -

Untuk areal terbangun, perkembangadn”
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(3)

Kebijaksanaan Fengembangan Fasilitas

(1)

Myéa  diarahbarn antulk

baciban  pemant asd an
mergr e,

mengintensiti -

Fuang  yvang  ade
kmntonq»kantonq I akar
Yang berada  di
mengembangl an
e1isien,

kosong
berbangun dar
S5eCara  ebstensif

FrE A
o ar
Stratwgi'yang diterapkan

dimaksud pada ayat (2
Tab  memberi

sebagaimaneé
pasal 1nm1 ada-

rangsanaan dan arahan
pPertumbukian fumgsi-tungsi yang belum
tersedia

pada saat  ind, relokasi
fumggiwfunggi yang Lidalk pada tempat-
Nyéda, refunogsionsl 1sasi fungsi—-fungei

yana mengalami degradasi intensitas
Penggunaannya, mempromosikan ruang-
ruang kota vyang kurang menguntungk an
untuk rkegiatan bonservasi b.awasan
kota yang perlu dijaga Leseimbangan-—
nye.

Haesil dari bentuk arahan ruang

kota
Solo Raru  akan berpola  memadat di
bagiarn pusat dan berangsur menurun

intensitasnya pada sisi-sisji selatan,
barat dan timur.

Hagian kKeenam
dar Utilitas Kota
Facsal <

kKebijalksaraan pengembangan  fasilitas
Fotea harus sejalan dengan
naarn

dapat

kebiljaksa-
Ppengembangan ruang kota Larena
digunakan sebagai salah satu

q}at
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alat penaendall pengembangszp, tan,
kota.

~ t:"‘Uf&n
di daerah yang pada saat jn4 Masz;,
tekurangan fasilitas, dan daerar, Lz,
yana direncanakan sebagai Vdjaya
pengembangan  ruang kota tE‘tE‘Di Sazs
ini belum berkembang. ’
Febijaksanaarn rENgEmMbangan u_tilj‘c:-:
kota terdiri dari - )
&. Fengadaan zir bercin derngar mem-
Perluas jarirgan aif'tninum un;@
~keperilyan rumakh tanggs X
heperluarn T

. Unty:
1ndustys

diusabayar
mEnQQunalk an SUMUE d5] & ahab 2
‘ .

Bmbuarqan - -
dak d'E o mat tanggg tetapy 1,
4 1 - (= T R
Q.\nakanuéng & S""T'gai dapa meng-
Septitan, L CSapan setempat gz
Yarng o ~Sdangi &, S1r 1imbar
F’Enyarirlbuang ke SunqQa i -n';:
lnduStrigmﬁ aYal. Untuk‘air 1;%E;

. u - .

re E""lr‘ntah Dae Engmwasan dar:

- . m -
J“tlkan e ent - dEngan mempsr-
?”Q‘Jndé A} peraturan perun”
&r hidup; Q Pengelola:

B gfgb than sigia

L;‘r‘; i ] STOTSN rjl "'c‘tir.age‘ pembu”
51“bnn danay, u? " hujan dan pen
an j 4 ala -
Jir Dka]= an L”‘ltLt.l; mengat°
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d. Fembuangan sampah dengan mengada-
kan bak-bak sampah, tempat pem-
buangan akhir sampah dan armada
sampahg

e. Jaringan listrik dan telepon seca-
ra terpadu disesuaikan dengan
pengembangan dan kebutuhan sektor-
sektor lain.

RAR III
RUMUSAN RANCANGAN SECARA FISIK
' KOTA SOLO BARU
Ragian Fertama
Rencana Alokasi Komponen—-komponen Utama Kota

Fasal 10

(1) Luas Kota Scolo Baru yang direncanakan
sampail tahun 2010 adalah 45,92
Kilometer persegi (kmj}) yana melipu-
ti:

Wilayah kecamatan Gregol terdiri dari
Desa Madegondo, Manang, Langenharjo,
Greoagqel ., Sanaagrahan, Cemani, Ranaran,
Gedangan, Kwarasan, Telukan, Kadokan,
Fandeyan, dan Fondok .

Wilayah Kecamatan Baki terdiri dari
desa Gentan, Siwal, BRaki Fandeyan,
Kudu, Kadilangu, Ngrombo, Mancasan,
Rentakan, Jetis, Menuran, Gedongan,

Furbayan dan Waru.

(2) Batas—-batas wilayah Ferencanaan
Kawasan Ferkotaan Solo Raru yaitu:

a. Batas sebelah Utara :
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat Il

Surakarta...«...
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(3)

(4)

surakarta; .

Hatas sebelah Timur :

Wilayah Kecamatan Mojolaban dan P
karto:

Ratas sebelah Selatan :

Wilayah Kecamatan Sukoharjo;
Batas sebelah Barat :

Wilayah Kecamatan Gatak.

Olo.

Pengertian rencana alokasi komponen-
komponen utama kota merupakan usahg
untuk memberi kerangka wilayah kota
ke dalam bentuk-bentuk peruntukan
tertentu yang dimaksudkan untuk mep-
berikan kejelasan dan kemudahan dalam
pengaturan, ©pengendalian hingga pe-

laksanaan pembangunan wilayah vyang
bersangkutan.

Rencana alokasi komponen—komponen
utama kota sebagaimana yang dimaksud
ayat (1) pasal ini meliputi kebutuhan
perdagangan, industri, dan per-
gudangan, transportasi, perkantoran

permukiman dan pertanian, rumusannya
sebagai berikut -

a. Perdagangan partai

, besar hingga
tingkat ecer

an berlokasi di Fusat

Kot? Sebagai sub pusat komersial
dari sistem Perkotaan Kotamadyé
Surakarta.

. dan  pergudangan tetaP
Lhertahankan di lokasi yanag sudah

mantap fUngSinya,

€- Transportasj

di Kota Solo Eart

dikembangkan --°°
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dikembanagkan dengan fasilitas sub

terminal dalam sistem transportasi
perkotaan kKotamadya Surakarta.

d. Ferkantoran Femerintah yang ber-
kembang di kKota Solo EBaru adalabh
b.antor kKecamatan Grogol dan BRaki,

perkantoran swasta di Fusat EKota
Solo Raru.

e. Femukiman berada di wilayah vyang
sudah berkembang dan pengembangan
permukiman lebih lanjut diarahkan
mendekati pusat-pusat kegiatan di
kota Solo Raru sehingaa tercapai
sistem kota yang efisien.

f. Fertanian masih dapat dikembangkan
di kota Solo EBaru sebagail imbangan
atas pertumbuhon  wilayah ter—
bangun.

Bagian kKedua
Rencana Sistem Transportasi Kota

Fasal 11

(1) Rencana sistem transportasi kota Solo
Baru meliputi penentuan jalan arteri,
jalan kolektor, jalan lokal dan fasi-
litas transportasi sebagaimana ter-
gambar di dalam lampiran peta pada

buku 111 rencana dengan kode R nomor
4-

(2) Jalan kolektor primer yang menghu-
bunakan ke arah utara dengan hkotama-

dy&.\ s w s 8 4 2 v 8 s s
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(1)

(2)

3

dya surakarta dan k?sélatan arah
gukoharljo dan WDnoglr+ pada masa
akan datang perlu peningkatan kems
puan daya tampung arus lalu li”tag‘
jalan yang aenuiu kecamatan BRalkj Ny
ju ditingkatkan kualitas dan  kuant;.
tasnya, perlu pengadaan sub te”ﬂinal
dan halte pemberhentian untuk pemays;
jasa transportasi regional.

kot

-

Eagian Ketiga
rRencana Fengembangan Fasilitas
" dan Utilitas

Pasal 12

Jenis fasilitas vyang dikembangkan
terdiri dari fasilitas Pendidikan,
fasilitas Kesehatan, fasilitas peru-
mahan., fasilitas peribadatan, fasili-
tas olah raga, rekreasi’ dan ruang
terbuka hijau, fasilitas perdagangan,
fasilitas industri, fasilitas perkan-
toran, dan pemakaman umum.

Fasilitas kota vyang dikembangkan
sebagaimana vyang dimaksud ayat (1)
pasal ini rumusannya sebagai berikut:
a. Sampai akhir tahun perencanaan
(tabun 2010) fasilitas pendidikan
untuk sekolah Taman kKanak—kanak
dikembangkan menjadi 152 unit
dengan daya tampung 12.160 murid.
Iugs tanah 1.200 méter—persegi per
unit, untuk sekolah dasar dikem”
bangkan menjadi 94 unit, setiadP
unit terdiri dari & kelas dapat

menampung . --°°""°
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7’
menampung 72,560 murid, tots] fuzz
tanat E BN peteor ersern; ., (e ® st
Sevolzh Menerngark T gl =% 3"--~'-.-,~..
dari Sebvel atb Merierigat fo* see o
Duriy a1 standar yarg sama, ey~
tubhan luze tanat 27.700 meter per-~
seqgi setiap unit, wuntul Sevolatr
Kejuruan  luas fanan  5.000 e ter
pErseqgl sceftiap unit Clouriar =0 way -
ty paail dan zsore,

Fencanaz Fasilitz= Fendidivan dapat
gilihat padsz Petz Bupu 111 denigar
kode F MNomor § Lamoirzre PE’étu;ér
Daerah ini.

FPengembancarn fzzilitz= ;eaeuete’
yaitu untul pengembzangzr Pusyezma=
Indub lobasinyz debz+t dengan pucsat
pemerintashan can membutunbzrn luzs
tanah 1.200 meter perzeo;.

Rumah savit denaozn tingrat pelz-
yenarn reqgional dapat dizdararn o
Yotz Solo Baru di lokasi sang mu-
daty dicapai dengan vendzraam zano-
butan umum.

Fencarns Facsilitas Fesehatan dapat
dilihat pada FPetz Buvu 111 Fencanz
gengan kode  fL Momor © Lampirarn
Feraturarn Daerab ingi.

Fengembangan Perumehan sampasi ta-
hur 2010 dibutuhyan 70,285 umat
rumeaty, Juae lahan pemub imarn Yano
diperluvarn 14.700 Ha. Fenagembangan
Pingbvungar permuy smean meliputy
PeErema)aar Lingbhungan, perbaid an

Lingvungan. o.....
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dan pengembangan lin

1ingkungans - 9~
encana F
pungan baru. Re engembang,,

perumahan dapat dilihat pada Fet,
111 Rencana dengan kode

Buku : P N
Nomor = Lampiran Feraturan Daerap
Inl .

Pengembanaan fasili?as peribadatan
campai tahun ~010 dibutuhkan tap-
bahan langgar 107 buah, masjig
l1ingkungan S buah dengan luas per
imit masjid 1.750 meter persegi,
untuk tempat ibadah lain standard
tiap orang seluas 1,20 meter per-

segi untuk luas lantai periba-
datan.
Rencana Fasilitas Feribadatan

dapat dilihat pada Peta Buku III
Recana dengan kode R Nomor 9 Lam-
piran Peraturan Daerah ini.

Taman untuk olah raga setiap 1luas

-1.250 meter persegi digunakan

sebagai sarana olah raga yand
didukung oleh 2.500 penduduk, ta~
man lingkungan diperlukan 1 buah
taman dengan luas 9.000 meter per-
seqgi.
Diperlukan Gedung Fertemuan 60
buah  dengan total 1luas tanah
18.000 meter perseqi, gedund serb?
quna 5 buah dengan total luas @&~
nah 5.000 meter perseaqi, gedun®
bioskop S buah. -
Femandian air hangat lLangen Har)®
i}kembangkan sebaéai daerah “igaz
Sgi. bekas aliran sungai Bengi‘”a{
© yang diluruskan dapat dimar

-
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faatkan sebagai obyek wisata air,.

Rencana Fenyebaran Fasilitas Olah
Raga dan Rekreasi dapat dilihat
pada peta Buku III Rencana dengan

kode R Nomor 10 Lampiran Peraturan
Daerah ini.

Fengembangan fasilitas perdagangan
di kota Solo Baru sampai tahun
2010, diperlukan 60 pertokoan
dengan total 1luas 72.000 meter
perseai, 3 buah pusat perbelanjaan
dengan total 1luas 6&47.500 meter
persegi dan 1 pusat perbelanjaan
dan niaga dengan luas 36.000 meter
persegi.

Lokasi pusat perbelanjaan didukung
dengan pangkalan transport untuk
kendaraan angkutan umum, tempat
parkir umum, pos polisi, pos pema-
dam kebakaran, kantor pos pembantu
dan tempat ibadah.

Rencana Fenyebaran Fasilitas Fer-
dagangan dan Jasa dapat dilihat
pada Feta Buku IIT1 Rencana dengan

kode R Nomor 35 Lamplran Feraturan
Daerah ini.

Fengembangan fasilitas industri
dengan memantapkan industri vang
sudah ada, di wilayah-wilayah yang
sudah ada embrio industrinya,
area—area industri yang dicadang-
kan di sebagian wilayah Desa Fan-
deyan dan Telukan, sebagian wila-
yah Desa Fondok. sebagian areal di
sisi rencana jalan alternatif
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2

- BGrogol - Fucangan.
ZZrl\z;na Pegyebarfar} fasilitas n.
dustri dapat dilihat pada pg,
Ruku 111 rRencana dengan V.ode -
Nomor & Lampiran Peraturan Daergh,

ini.

Fengembangan fasilitas perkantora,
berupa kantor kecamatan, ?aﬂhr
desa. kantor POS, bank tingkat
desa.

Kawasan dengan penduduk Z0.000
jiwa perlu sarana kantor ling-
kungan, POS polisi, kantor pos
pembantu, pos pemadam kebakaran,
parkir umum, dengan total luas
tanah 2.000 meter persegl.

Rencana Penyebaran fasilitas
Pemerintahan dan Pelayanan Umum
dapat dilihat pada Peta Buku IT1]
Rencana dengan kode R Nomor 7
Lampiran Feraturan Daerah ini.

Fasilitas pemakaman umum di kota
Solo Earu vyang sudah ada masih
mampu melayani kebutuhan pemakaman
umum sampai tahun 2010.

Fasal 132

Jenis Utilitas yang dikembangkan ter”

diri dari jaringan

air bersih, 29

rin ) _ m-
gan pembuangan air kotor (air 127

bah)s Jarin
(drainage),
jaringan
serta

gan pembuangan air huj "
. Pembuangan persampaha’’

listrik, jaringan telpo"’
Prasarana lingkungan yan?

Scanned with CamScanner



43

berupa jaringan jalan.

(2) Utilitas yanag dikembangkan sebagaima-
na vyang dimaksud ayat (1) pasal ini
rumusannya sebagai berikut :

a. Kebutuhan air bersih sampai tahun
2010 untuk penduduk kota Solo Baru
vanag akan mencapai 151.426 jiwa
memerlukan 3I2.480.877 liter per
hari dengan debit air 375,94 liter
per detik

b. Fengembangan pembuangan air kotor
(air 1limbah) dari rumah tangga
dapat dilakukan dengan - sistem
peresapan di pekarangan rumah
masing—masing, untuk pembuangan
air kotor (air limbah) industri
terlebih dahulu dilakukan pengo-—
lahan (penyaringan limbah yang ada
sehingga pembuangan air kotor (air
limbah) ke sungai sudah tidak ber-
hahaya terhadap kelestarian 1ling-

kungan hidup.

c. FPengembangart peqbuangan air hujan
(drainmage) perlu direncanakan sis-
tem drainage yang sesual dengan
kondisi kontur yang ada dan kemam-—
puan daya resap tanahnya.

d. Sampah yana berasal dari rumah
tangga. pasar. perusahaan dan
lingkungan pengelolaannya masih
terbatas pengumpulan dari tiap
blok menuju tempat pembuangan
akhir. PFroduksi sampah di Solo

Baru ..ceeeeeeeee
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Raru mencapai 378,57 meter kupj,
setiap hari. maka diperlukan arma-
da pembuangan sgmpah yang mampy
mengangkut 71 rit tiap hari g
tempat pembuangan akhir .

Kebutuhan tenaga i1istrik kota Solg
Raru sampai tahun 2010 diluar keb-
utuhan listrik untuk . industri
sebesar 20.547 .36 KVA.

Kebutuhan jaringan telepon sesuai
dengan perkembangan sektor—sektor

lain.

Fengembangan sistem jaringan jalan
di kota Solo Baru diklasifikasi-
kan menurut fungsinya yaitu :

- Jaringan jalan Kolektor . Frimer

direncanakan untuk melayani
arus lalu lintas regional teru-
tama arus kendaraan berat
(truk,bus)

- Jaringan jalan .Lokal Frimer.
direncanakan untuk melayanl
arus lalu lintas kendaraan dari
daerah disekitar kota Solo
Baru.

Jaringan jalan Arteri Sekunder:
direncanakan untuk melayan?
arus lalu lintas reqional Yyansg
m:nghubungkan antar pusat kedi~
? in utama kota maupun dengarn
Otamadya Surakarta.

= Jaringan...«-"
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= Jaringan jalan Kolektor Se-
Funder, direncanakan untuk me-
layani arus lalu lintas dalam
Fota vyang menghubungkan antar
sub  pusat kegiatan utama kota
maupun dengan lingkungan Fota;

— Jaringan jalan Lolal Sekunder,
direncanakan untuk melayani
arus lalu lintas dalam ling-

kungan kota.

— Lebar jalan FKolektor Frimer,
Lokal Primer, Arteri Sekunder,
dan jalan Lokal Sekunder keten-—
tuannya sebagaimana tercantum
di dalam Undang—undang Nomor 13
Tahun 1980 Juncto FPeraturan
Femerintah Nomor 26 Tahun 1985

tentang Jalan.
Bagian Keempat
Rumusan Fokok Pelaksanaan Fembangunan

Pasal 14

kota

(1) Tahapan pelaksanaan'pembangunan
berta-

Solo Baru dilaksanakan secara

hap sebagai berikut :

a. Tahap Pertama :
Tahun 1990/1991 - 1994/199%5

b. Tahap Kedua :
Tahun 1995/1996 - 1999/2000

c. Tahap Ketiga :
Tahun 2000/2001 -

d. Tahap Keempat :
Tabun 2005/2006 -

2004 /2008

2009/2010

Pasal cccecvceccease
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Fasal 19

j n embangunan kota
Dana‘ .ggr:g;Z?asaripAF’EN, APED Tingkat :
22;; Tingkat 11, Swadaya‘masyarakat, hﬁ
vestor Dalam Negeri dan Luar Negeri mels.
lui FMDN dan FMA, Bantuc:m Lembaga Dals,
Negeri maupun Luar Neger1l.

SQIQ

Fasal 16

(1) Penyebaran penduduk _ko#a SDID Bary

dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu:

a. Lingkungan dengan kepadatan rendah

yaitu kepadatan kotor 30 Jjiwa per
hektar:

b. Lingkungan dengan kepadatan sedang
vaitu kepadatan kotor 70 jiwa per
hektar;

c. Lingkungan dengan kepadatan tingal

yaitu kepadatan kotor 100 jiwa per
helktar.

kegiatan perekonomian yang akan ber-
kembang dan dikembangkan terutamé

sektor industri, sektor perdagangan
dan transportasi.

(3) Fenagunaan lahan terutama untuk M€

nampung  kegiatan utama ekonomi me

berkembang dan k eru”
mahan. .ebutuhan lahan P

BAR °IV...oea=""""

Scanned with CamScanner



47

BAR 1V
WEWENANG FENATAAN KOTA SOLO EBARU
Fasal 17

(1) Bupati Fkepala Daerah mempunyai wewe
nana untuk mengambil langkah-lanagkah
kebijaksanaan dalam melaksanakan Ren-
cana kKawasan Ferkotaan Solo
secara keseluruhan sesuai
prosedur dan Feraturan
dangan yang berlaku.

Earu
dengan
Ferundang—un-—

Dalam perencanaan, pelaksanaan, penag-—
awasan dan evaluasi pembangunan
kota Solo Raru Bupati kKepala Daerah
dapat menunjuk aparat pelaksana dan
pengawas pembangunan kota sesuai den-—

gan Rencana Kawasan Ferkotaan Solo
Raru.

BAER V
KETENTUAN FIDANA DAN FENYIDIKAN

Fasal 18

(1) Setiap orang atau Badan Hukum dila-
rang menghambat pelaksanaan Rencana
Kawasan Ferkotaaan Solo Raru.

(2) Barangsiapa dengan sengaja ataupun
karena kelalaiannya melanggar keten-
tuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) pasal ini, diancam pidana kurun-
gan selama-lamanya &6 (enam) bulan
atau denda sebanyak-banyaknya
S0.000,00 (lima puluh ribu .rupiah).

(3) Tindak.seen..
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Tindak pidana sebaga%mana dimay,
pada ayat (1) pasal ini adalah Eing
pidana pelanggaran.

Pasal 19

Selain Penyidik Folisi Negara gq.
publik Indonesia yang bertugas meny;.
dik tindak pidana, penyidikan terha-
dap pelanggaran tindak pidana seba-
gaimana dimaksud pasal 18 ayat (y)
Peraturan Daerah ini dapat juga di-
lakukan oleh Fenyidik Fegawaili Negerj
Sipil (PFNS) di Lingkungan Femerintah
Daerah yang pengangkatan, kewenangan
dan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan Feraturan Ferundang-
undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas penyidikan
Fenyidik Fegawai Negeri Sipil (FFNS)
sebagaimana dimaksud ayat (1) FPasal
ini :

@. menerima Laporan atau pengaduan

dari seseorang tentang adanya tin-
dak pidana;

b. melakukan tindakan pertama pada
saat itu di tempat kejadian sertd
melakukan Ppemeriksaan;

C. menyuruh berhenti seseoranda ter”

sangka darj perbuatannya dan mem

eriksa tanda pengenal diri ter~
sangkaj;

d. melakukan Penyirtaan benda dan atat
surat;

€. mengambil
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e. mengambil sidik jari
seseorandg:

dan memotrel

f. memanaqgil seseorang untuk didengar

dan diperiksa sebagail tersanghka
atau saksi;

0. mendatangkan orang ahli yanag

diperlukan dalam hubungan dengan
pemeriksaan perkara.

h. menghentikan penyidikannya setelah
mendapat petunjuk dari Fenyidik
Folisi Negara Republik Indonesia
bahwa tidak terdapat cukup bukti

atau peristiwa tersebut bukan
merupakan tindak pidana dan selan-
jutnya melalui Fenyidik polisi

Negara Republilk Indonesia memberi-
tahukan hal tersebut kepada penun-

tut umum, tersangka atau tetangga-
nyas '

1. mengédakan tindakan lain menurut
hukum yang dapat dipertanggungja-
wabkan.

RAR VI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Fasal 20
Feraturan Daerah ini diperinci lebibh lanf
jut berupa uraian dalam bentuk Kompilasi
Data, Analisis dan Rencana Umum Tata
Ruang Kota Solo Rarw serta album peta

sebagai lampiran yang tak terpisahkan.

Fasal 21..cveeenns
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Fasal 21

T

o

paerah ini d?lampiri -
ur kota yangd dituju :
nfaatan Ruang Kota k
anfaatan Ruang P,
tem Transportasi -
asilitas

peraturan
a. strukt
b. Fola Fema
c. Rencana Fem
4. Rencana S5is
renyebaran F

e.
Ferdagangan dan Jasa .
f. Rencana Fenyebaran :
Fasilitas Industri -

Fenyebaran Fasilitas

" pemerintahan dan Felayanan
Umum

h. Penyebaran Fasilitas
kKesehatan .

i. Fenyebaran Fas.iitas )

' Feribadatan -

j. Penyebaran Fasilitas Olah
Raga dan Rekreasi

k. Rencana Sistem Drainage

1. Rencana Fola Hijau i

-
- s
=~

.s -n -
- s @ I
= = 2

BAER VII
ATURAN FERALIHAN

Fasal 22

1
Y ?i?gan berlakunya Feraturan Dae”
teﬁéa maka semua peraturan yang b
ngan dengan Feraturan Daerah !

dinyatak :
lagi. 'an dicabut dan tidak perla

(2) o

Hal-h
aturailgyang belum diatur dalam ’
. aerah ini sepanjana me:ngen.

pelaksanaaﬂnya“
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3elak§aﬁaannya akan ditetaphan |e-
midian sesuai  dengan Feraturan Y&ri)
berlaku., n

Fasal 23X

Feratuwran  Daerab ini mulai berlaku  pada
tamnggal diundangkarn.

FRQar supaya sebtiap orang dapat mengeta-
huinya memeraintabkan pengundangan Ferato-
ran Daeraln inl dencan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kabupaten Daerabh  Tingkat
I'T Sukoharjio. '

Sukoharjo, 4 Juni 1991

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT RUPATI KEPALA DAERAH
DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SUKOHARJIO

TINGKAT 11 SUKCHARJO
KETUA

ttd ttd

Drs. SETYAWAN SADOND
DJOKO WALUYO, BA
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DI1SAHEA
Dengan Feputusan Gubernur
Kepala Daerah Tingkat 7
Jawa Tengah

Tanggal : 16 Februari 1992 No. 1‘(:?’8.2—'./(;;9/19,;,7
fn. SEXFETARIS WILAYAH/DAERAH TINGKAT |
JAAA TENGAH '
Kepala Biro Hubum,

SARDJITO, SH

MIF. Z000Z4777

Diundangkan dalam, Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat IT Sukoharjo
Nomor : 6 tabun 199% Seri D No. =
Fada Tanggal 2 Maret 1993
Sekretaris Wilayah/Daerah

Drs. BAMBANG SOETEDJO

Fembina Tk, I

NIF. 0100546240
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